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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Malaria adalah penyakit yang dapat menular ke manusia melalui gigitan dari 

nyamuk Anopheles betina. Sebagian besar pada terjadi di wilayah tropis dan dapat 

dicegah serta diobati. Infeksi malaria disebabkan oleh 4 spesies Plasmodium yaitu 

Plasmodium vivax, Plasmodium falciparum, Plasmodium ovale, dan Plasmodium 

malariae malaria tidak dapat menular dari orang ke orang. Gejalanya bisa ringan 

atau bahkan gejala serius. Gejala ringannya berupa sakit kepala, demam, dan 

menggigil. Gejala seriusnya meliputi kelelahan, kegagalan organ, kejang, dan 

kesulitan bernapas. Malaria membutuhkan penanganan serius dari tenaga medis 

karena tingkat prevalensinya yang sangat tinggi di tingkat global ataupun di tingkat 

nasional. (WHO, 2023) 

Menurut laporan World Malaria Report tahun 2023, terdapat jumlah 249 juta 

kasus malaria di seluruh dunia. Artikel ini juga menyebutkan bahwa, berdasarkan 

data dari Organisasi Kesehatan Dunia sekitar 94% penduduk di Asia terinfeksi 

malaria (WHO, 2023) 

Tahun 2015, jumlah kasus malaria di Indonesia telah mencapai 217.025 kasus. 

(Wisnubroto, 2024). Indonesia termasuk negara yang mengalami peningkatan 

terhadap kasus malaria pada tahun 2019-2021 yang Jumlah kasusnya mencapai 

sebesar 461.953 kasus dan mengalami penurunan pada tahun 2022 sebanyak 

415.140 kasus malaria di Indonesia (Nasyaroeka, dkk. 2024). Penyakit malaria 

masih menjadi masalah kesehatan di sebagian wilayah Indonesia, khususnya 

daerah bagian timur. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 304.607 kasus malaria di 

Indonesia, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2009 yang mencapai 

sebanyak 418.439 kasus (Litha, 2022). Kementerian Kesehatan menyebutkan 

bahwa, pada tahun 2022 angka positif kasus malaria atau Annual Parasite 

Incidence (API) sebanyak 1,51 per 1.000 penduduk. Angka tersebut mengalami 

peningkatan sebanyak 0,39 yang dibandingkan dari tahun sebelumnya tercatat 

sebanyak 1,12 per 1.000 penduduk. (Kemenkes, 2023)
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Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan me$nye$bu$tkan, pada tahu$n 2021 me$ncatat bahwa 

se$cara ke$se$lu$ru$han te$rdapat 347 kabu$pate$n dan kota di Indone$sia, atau$ se$kitar 

(68%) be$bas dari malaria. Wilayah Jawa-Bali me$ncapai ke$be$rhasilan te$rtinggi 

de$ngan 124 dari 128 kabu$pate$n kota (97%). Diiku$ti ole$h Su$mate$ra, Su$lawe$si, Nu$sa 

Te$nggara Barat (74%), Kalimantan, Malu$ku$ U$tara (56%), Malu$ku$ dan Nu$sa 

Te$nggara Timu$r (15%), se$rta Papu$a yang me$lipu$ti provinsi Papu$a dan Papu$a 

be$rju$mlah 42 kabu$pate$n, namu$n be$lu$m ada satu$ kota pu$n yang be$rhasil me$ncapai 

e$liminasi pe$nyakit malaria (Litha, 2022). 

Provinsi Lampu$ng dike$nal se$bagai dae$rah e$nde$mis kare$na te$ru$s me$ne$ru$s 

te$rjadi kasu$s malaria se$hingga re$ntan te$rhadap pe$nyakit malaria, te$ru$tama di 

dae$rah pe$de$saan yang me$miliki rawa-rawa, tambak-tambak ikan yang tidak 

te$rawat dan dae$rah aliran ge$nangan air payau$ di te$pi lau$t. (Yu$dho dkk, 2019). 

Me$nu$ru$t Dinas Ke$se$hatan Provinsi Lampu$ng (2021) me$ngatakan bahwa, 

te$rdapat be$be$rapa dae$rah di Provinsi Lampu$ng yang me$njadi dae$rah e$nde$mis 

malaria, yaitu$ te$rdapat 223 dae$rah te$ride$ntifikasi se$bagai dae$rah e$nde$mis, yang 

me$ncangku$p 10% dari se$lu$ru$h dae$rah. Angka ke$sakitan malaria Annu$al Parasite$ 

Incide$nce$ (API) me$ncapai 0,17 pe$r 1.000 pe$ndu$du$k se$tiap tahu$nnya. Se$cara 

global, targe$t malaria adalah 80% pe$ndu$du$k be$bas malaria dan pe$nde$rita yang 

diobati de$ngan pe$ngobatan Arthe$misin Base$d Combination The$rapy (ACT). 

Be$rdasarkan data dari Dinas Ke$se$hatan Provinsi Lampu$ng Tahu$n 2021, angka 

Annu$al Parasite$ Incide$nce$ (API) u$ntu$k kasu$s malaria me$nu$nju$kkan <1 pe$r 1.000 

pe$ndu$du$k se$be$sar 0,06 kasu$s pe$r 1.000 pe$ndu$du$k yang te$lah me$ncapai targe$t 

nasional (Dinas Ke$se$hatan Provinsi Lampu$ng, 2022).   Be$rdasarkan data dari 

Dinas Ke$se$hatan Provinsi Lampu$ng Tahu$n 2022, angka Annu$al Parasite$ Incide$nce$ 

(API) u$ntu$k kasu$s malaria me$nu$nju$kkan <1 pe$r 1.000 pe$ndu$du$k yaitu$ se$be$sar 0,08 

me$ningkat dari tahu$n 2021, dan te$lah me$ncapai targe$t nasional (Dinas Ke$se$hatan 

Provinsi Lampu$ng, 2023). Be$rdasarkan data dari Dinas Ke$se$hatan Provinsi 

Lampu$ng Tahu$n 2023 angka Annu$al Parasite$ Incide$nce$ (API) kasu$s malaria 

me$nu$nju$kkan<1 pe$r 1.000 pe$ndu$du$k yaitu$ se$be$sar 0,01 me$nu$ru$n dibandingkan 

tahu$n 2022, dan te$lah me$ncapai targe$t nasional (Dinas Ke$se$hatan Provinsi 

Lampu$ng, 2024).   
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Dalam pe$ne$liti se$be$lu$mnya dapat dilaku$kan ole$h Nasyaroe$ka dkk, pe$ne$liti 

me$ngatakan bahwa dalam tiga tahu$n te$rakhir, Kota Bandar Lampu$ng me$ngalami 

ju$mlah kasu$s malaria te$rtinggi dibandingkan de$ngan dae$rah lain, de$ngan ju$mlah 

se$banyak 428 kasu$s, Se$cara rinci, ju$mlah kasu$s malaria pada tahu$n 2020, 2021, 

dan 2022 masing-masing te$rcatat se$banyak 160, 196, dan 277 kasu$s (Nasyaroe$ka, 

dkk. 2024). 

Be$rdasarkan lokasinya, me$nu$ru$t pe$ne$liti se$be$lu$mnya Nasyaroe$ka, dkk. (2024) 

me$ngatakan kasu$s pe$nde$rita malaria pada tahu$n 2019 di Pu$ske$smas Panjang 

se$banyak 67 pe$nde$rita, Pu$ske$smas Su$kamaju$ se$banyak 64 pe$nde$rita, Pu$ske$smas 

kota karang se$banyak 10 pe$nde$rita, dan Pu$ske$smas Su$karaja se$banyak 2 pe$nde$rita, 

se$dangkan pada tahu$n 2020 Pu$ske$smas Panjang se$banyak 9 kasu$s, Pu$ske$smas 

su$kamaju$ se$banyak 19 kasu$s, Pu$ske$smas kota karang 5 kasu$s, dan Pu$ske$smas 

Su$karaja se$banyak 0 kasu$s. Me$nu$nju$kkan bahwa nilai Annu$al Parasite$ 

Incide$nce$ (API) yang tinggi te$rjadi di Pu$ske$smas Panjang tahu$n 2019 se$banyak 67 

pe$nde$rita se$me$ntara itu$ pada tahu$n 2020 se$banyak 9 kasu$s, dan Pu$ske$mas 

Su$kamaju$ tahu$n 2019 se$banyak 2 kasu$s se$me$ntara itu$ pada tahu$n 2020 se$banyak 

19 kasu$s. Dan dapat te$rjadi pe$nu$laran se$te$mpat se$hingga orang yang te$rjangkit 

malaria mu$dah te$rtu$lar. Se$lain itu$ faktor cu$aca di wilayah te$rse$bu$t ju$ga 

me$mpe$ngaru$hi ju$mlah kasu$s pe$nde$rita malaria. (Nasyaroe$ka, dkk. 2024) 

Didu$ku$ng de$ngan hasil pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$nu$ru$t Faisal (2022), 

pe$ne$litian yang dilaku$kan pe$ne$liti se$be$lu$mnya di Faku$ltas Ke$dokte$ran U$nive$rsitas 

Islam Indone$sia Yogyakarta. Be$rdasarkan hasil data Fre$ku$e$nsi pe$nde$rita malaria 

be$rdasarkan je$nis ke$lamin yaitu$ se$ju$mlah 1.085 orang, pada laki-laki me$njadi 

ke$lompok de$ngan ke$jadian malaria te$rtinggi yaitu$ se$banyak 821 (75,7%), dan 

pe$re$mpu$an le$bih se$dikit yaitu$ se$banyak 264 (24,3%). Fre$ku$e$nsi pe$nde$rita malaria 

be$rdasarkan u$sia <17 se$banyak 255 (23,5%), u$sia 17 – 45 se$banyak 733 (67,6%), 

dan u$sia >45 se$banyak 97 (8,9%), Me$nu$nju$kkan bahwa ke$lompok yang didu$ga 

malaria te$rbanyak yaitu$ u$sia 17 – 45 se$banyak 733 (67,6%). Fre$ku$e$nsi pe$nde$rita 

malaria be$rdasarkan spe$sie$s Plasmodiu$m didapatkan spe$sie$s Plasmodiu$m vivax 

paling banyak dite$mu$kan se$banyak 654 (60,3%) dan spe$sie$s Plasmodiu$m 

falciparu$m le$bih se$dikit dite$mu$kan yaitu$ se$banyak (39,7%). Fre$ku$e$nsi pe$nde$rita 

malaria be$rdasarkan pe$ke$rjaan didapatkan pe$ke$rjaan be$risiko se$lu$ru$hnya 
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be$rju$mlah 37 (3,4%) yang se$cara rinci yaitu$ pe$ke$bu$n se$banyak 4 (0,4%), pe$tambak 

se$banyak 2 (0,2%), pe$tani se$banyak 13 (1,2%), bu$ru$h tambang se$banyak 17 

(1,6%), dan ne$layan se$banyak 3 (0,3%). Se$me$ntara itu$ pe$ke$rjaaan tak be$risiko 

se$lu$ru$hnya be$rju$mlah 1048 (96,6%) yang se$cara rinci yaitu$ pe$dagang se$banyak 36 

(3,3%), ibu$ ru$mah tangga se$banyak 128 (11,8%), pe$lajar se$banyak 255 (23,5%), 

POLRI se$banyak 98 (9%), TNI se$banyak 313 (28,8%), dan tak be$ke$rja se$banyak 

142 (13,1%). Me$nu$nju$kkan bahwa ke$lompok pe$ke$rja yang me$njadi ke$jadian 

malaria te$rtinggi be$rju$mlah 1048 (96,6%) yaitu$ pe$ke$rja tak be$risiko dan 

diantaranya ada pe$lajar dan TNI (Faisal, 2022). 

Me$nu$ru$t pe$ne$itian se$be$lu$mnya, Apisah tahu$n 2024 bahwa dae$rah Pu$ske$smas 

Su$kamaju$ di Bandar Lampu$ng masih te$rmasu$k se$bagai dae$rah e$nde$mis malaria, 

pe$ne$litian ini me$ngatakan bahwa Be$be$rapa ke$biasaan pe$rilaku$ yang be$rsiko, antara 

lain se$pe$rti tidak me$nggu$nakan ke$lambu$, ke$biasan me$nggantu$ng pakaian, 

ke$biasaan se$ring me$laku$kan aktivitas di lu$ar ru$mah pada malam hari, se$rta tidak 

me$makai obat anti-nyamu$k. Se$lain itu$, banyak pe$nde$rita ju$ga yang se$ring kali 

ku$rang me$nyadari bahwa kondisi lingku$ngan bisa me$mpe$ngaru$hi ke$jadian malaria 

se$pe$rti, ku$alitas popu$lasi u$dara yang bu$ru$k, adanya ge$nangan air, te$mpat 

pe$nampu$ngan air yang tidak ditu$tu$p, ke$be$radaan kandang te$rnak di se$kitar ru$mah, 

pe$nu$mpu$kan sampah di se$kitar ru$mah, se$rta bak mandi yang tidak me$miliki 

drainase$, be$be$rapa kondisi lingku$ngan te$rse$bu$t ju$ga dapat me$mpe$ngaru$hi ke$jadian 

pe$nyakit malaria. Ole$h kare$na itu$, me$njaga ke$be$rsihan se$kitar lingku$ngan sangat 

pe$nting u$ntu$k me$ngu$rangi re$siko te$rjadinya pe$nye$baran pe$nyakit malaria di 

Ke$camatan Su$kamaju$ Bandar Lampu$ng. (Apisah, 2024). 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan ke$pala laboratoriu$m Bapak Bagas 

Padmanaba di Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng, bahwa 

Pu$ske$smas Su$kamaju$ pada bu$lan Ju$ni 2024 su$dah te$rse$rtifikasi e$liminasi. 

E$liminasi malaria yang dikatakan di Pu$ske$smas Su$kamaju$ yaitu$ masih te$rjadi 

adanya kasu$s pe$nde$rita malaria dan pe$nu$laran, namu$n pe$nye$baran malaria dapat 

te$rjadi kare$na pe$rpindahan pe$ndu$du$k dari lu$ar wilayah te$rmasu$k pe$ke$rja dari lu$ar 

wilayah Pu$ske$smas Su$kamaju$. Pu$ske$smas Su$kamaju$ yang be$rbatasan de$ngan 

Pe$sawaran se$hingga bisa me$njadi faktor pe$nye$baran malaria, se$me$ntara itu$ 

e$liminasi malaria di Pu$ske$smas Su$kamaju$ bu$kan be$rarti malaria yang su$dah hilang 



5 
 

 
 

atau$ su$dah tidak te$rjadi pe$nye$baran kasu$s malaria. Se$hingga bisa dikatakan bahwa 

kasu$s pe$nde$rita malaria masih ada dan bisa u$ntu$k dite$liti pada pe$ne$liti yang 

te$rtu$lis. 

Be$rdasarkan u$raian diatas, pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian 

me$nge$nai “Gambaran pe$nde$rita malaria di Wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap 

Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024”. 

B. Rumusan Masalah 

U$raian latar be$lakang diatas dapat diru$mu$skan bahwa masalah di Wilayah 

Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng adalah Bagaimana 

gambaran pe$nde$rita malaria di Wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ 

Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tu$ju$an U$mu$m Pe$ne$litian 

Dike$tahu$i Gambaran pe$nde$rita malaria di Wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat 

Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

2. Tu$ju$an Khu$su$s Pe$ne$litian 

a. Dike$tahu$i ju$mlah pe$nde$rita malaria di Wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat 

Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

b. Dike$tahu$i pe$rse$ntase$ pe$nde$rita malaria be$rdasarkan spe$sie$s Plasmodiu$m di 

Pu$ske$smas Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

c. Dike$tahu$i pe$rse$ntase$ pe$nde$rita malaria be$rdasarkan je$nis ke$lamin di 

Wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng 

Tahu$n 2024. 

d. Dike$tahu$i pe$rse$ntase$ pe$nde$rita malaria be$rdasarkan u$sia di Wilayah Ke$rja 

Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

e. Dike$tahu$i pe$rse$ntase$ pe$nde$rita malaria be$rdasarkan pe$ke$rjaan di Wilayah 

Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 

2024. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Te$oritis 
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Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah informasi me$nge$nai malaria di 

bidang Parasitologi, te$ru$tama te$rkait te$ntang pe$nde$rita malaria di Wilayah 

Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Pe$ne$liti  

Pe$ne$litian ini digu$nakan u$ntu$k me$ngaplikasikan ilmu$ te$ru$tama te$ntang 

pe$nde$rita malaria di bidang parasitologi yang te$lah dipe$role$h se$lama 

me$ngiku$ti pe$ndidikan di Polite$knik Ke$se$hatan Tanju$ngkarang ju$ru$san 

Te$knologi Laboratoriu$m Me$dis. 

b. Bagi Masyarakat 

Se$bagai su$mbe$r informasi bagi masyarakat me$nge$nai gambaran 

pe$nde$rita malaria di wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota 

Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

c. Bagi Institu$si 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nyu$mbangkan informasi te$ntang 

gambaran pe$nde$rita malaria di wilayah Ke$rja Pu$ske$smas Rawat Inap 

Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng Tahu$n 2024. 

E. Ruang Lingkup 

Ru$ang lingku$p pe$ne$litian ini dalam bidang Parasitologi. De$sain pe$ne$litian 

yaitu$ crosse$ctional dan Je$nis pe$ne$litian de$skriptif. Variabe$l pe$ne$litian ini 

adalah pe$nde$rita malaria, spe$sie$s Plasmodiu$m, je$nis ke$lamin, u$sia, dan 

pe$ke$rjaan. Pe$ne$litian ini akan dilaku$kan di Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ 

Kota Bandar Lampu$ng. Waktu$ pe$ne$litian dilaku$kan pada bu$lan Ju$li tahu$n 

2025. Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$lu$ru$h pasie$n yang me$laku$kan 

pe$me$riksaan malaria se$banyak 1.500 pasie$n se$cara mikroskopis dan te$rcatat di 

bu$ku$ re$kam me$dik Pu$ske$smas Rawat Inap Su$kamaju$ Kota Bandar Lampu$ng 

Tahu$n 2024. Sampe$l pe$ne$litian ini adalah pasie$n yang dinyatakan pe$nde$rita 

malaria be$rju$mlah 138 sampe$l. Data yang didapat akan dianalisis 

me$nggu$nakan analisis u$nivariat de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nghitu$ng ju$mlah 

pe$nde$rita malaria, pe$rse$ntase$ spe$sie$s Plasmodiu$m, je$nis ke$lamin, u$sia, dan 

pe$ke$rjaan.  

 


